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Abstract

In general, theuse of lights iswidely usedin homes, andthis isan important thing ineveryday life. Lighting is

needed for both dim rooms so that the room can be brighter. If someone comes and entersa roomthat has been
given alight, thatpersoncan see whatisin the room. To turn onorturn off thelightsin a roomisusually done

by manually operating the switch wherewhentheswitchisin the closed circuit positionthe lights will turn on

and vice versawhen theswitchisin the opencircuitposition the lights will turn off. If someone comes and enters
the roomand forgets toturn off the lights, it will cause waste, so a prototype is made in the form of anautomatic
light systemwhere controlling thelights canbe done automatically or by command using the HC-05 sensor or
bluetooth sensor that can receive commands. froma speech recognition application ona smartphone by sending
voice commands viaa bluetooth network. The resultingapplicationisin the good category, because based on
testingit shows a highsuccess rate so that the applicationis feasible touse as needed.
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Abstrak

Pada umumnya penggunaan lampu banyak digunakan dirumah —rumah, daninimerupakanhal penting dalam
kehidupan sehari-hari. Pencahayaan sangat dibutuhkan untuk ruangan baik redupagarruangan tersebut dapat
menjadi lebih terang. Apabila ada orang yang datang dan memasukiruangan yang telah diberi lampu maka orang
tersebut dapat melihat apa yang ada didalam ruangan tersebut. Untuk menghidupkan ataumemadamkan lampu
pada suatu ruangan biasanyadilakukan dengan cara mengoperasikansaklarsecara manual dimana pada saat
saklarberada dalam posisi rangkaian tertutup maka lampuakan menyala begitu juga sebaliknya pada saatsaklar
berada dalam posisi rangkaian terbuka maka lampuakan mati. Apabila ada seseorang yang mendatangi dan
memasukiruangan serta lupa mematikan lampu makahal itu akan menimbulkan pemborosan shingga dibuatlah
sebuah prototype berupa sistem lampu otomatis dimana untuk melakukan pengendalian lampu dapatdila kukan
secara otomatis ataupun dengan perintah menggunakan sensor HC-05 atau sensor bluetooth yang dapat
menerima perintah dariaplikasi speechrecognition pada smartphone dengan mengirimkan perintah suara
melaluijaringan bluetooth. Aplikasiyangdihasilkan masuk dalam kategoribaik, karena berdasarkan pengujian
menunjukan tingkat keberhasilanyangtinggi sehingga aplikasi layak untuk dipakai sesuai kebutuhan.

Kata kunci: speech recognition, prototype, lampu otomatis, flutter
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1. Pendahuluan malam hari, baik itu untuk bekerja atau sebagai
penerangan dijalan raya untuk membantu para
pejalankaki. Penggunaan lampu juga sangatbanyak
digunakandirumah—rumah, dan inimerupakan hal
yang sangat penting, mengingat sebagian besar

Pada umumnya penggunaan lampumerupakan hal
yangsangatpenting, terlebih pada saat malam tiba,
lampu dapat membantu aktivitas manusia pada
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manusia menghabiskanmalam harinya di rumah
setelah mereka selesai bekerja ataupun sekolah.

Padasaatinimenghidupkan atau memadamkan
lampupada suatu ruangandilakukan dengan cara
mengoperasikansaklarsecara manual. Pada saat
saklarberada dalam posisi rangkaian tertutup maka
lampuakan menyala begitu juga sebaliknya pada
saat saklarberada dalam posisirangkaian terbuka
maka lampu akan mati. Seseorang yang masuk
kedalam ruangan gelap biasanya membutuhkan
penerangan lampu. Dan ketika seseorang akan
keluar ruangan, terkadang belum tentu orang
tersebut ingat untuk mematikan lampu ruangan yang
menyala. Apabila haltersebutterjadidalam waktu
yanglama, maka akanterjadipemborosan. Untuk
menghindari pemborosan energi listrik, maka dalam
penelitianinidibuatdandibahas rangkaian otomatis
pengendalian lampu sehingga apabila pengguna lupa
mematikan lampu maka pengguna hanya perlu
meninggalkan ruangan ataupun menggunakan
perintah untuk menghidupkan dan mematikan lampu
secara otomatis.

Untuk melakukan pengendalian secara otomatis
ataupun dengan perintah dapat menggunakan
beberapa sensor, seperti penggunaan sensor LDR
(Light Dependent Resistor) yang dapat mendeteksi
cahaya, sensor PIR (Passive Infrared Received) yang
dapat mendeteksi keberadaan orang dengan
menggunakan sensor infra merah, dan sensor HC-05
atausensorbluetoothyang dapat menerima perintah
dariaplikasispeech recognition pada smartphone
denganmengirimkan perintahsuara melaluijaringan
bluetooth.

Tujuan daripenelitian iniadalah membuat suatu
rancang bangun sistem otomatis lampupenerangan
ruangan berdasarkan keberadaan manusia dengan
mendeteksi intensitas cahaya, keberadaan orang, dan
pemberian perintahdengansuara sehingga dapat
membantu penghematan penggunaan energi listrik.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan
tugasakhirinimenggunakan metode prototype yang
dikutip dari Dilson & Noviardi(2018) seperti pada
gambar 3.2 berikut.

!

PEMBUATAN PROTOTYPE

TESTING

Gambar 1. Metode Prototype

Darigambardiatas:

1) Perencanaan: Padatahap perencanaan, langkah
yangdilakukan adalah menentukan obyek yang
akan diteliti, subyek dan data yang akan
dikumpulkan, menentukan masalah penelitian,
tujuan penelitian, metode danhasilyang dapat
mempermudah dalam pembuatan dan
pengembangan kendali lampuotomatis..

2) Analisa : Pada tahap analisa langkah yang
dilakukan adalah menganalisa data tentang
permasalahan dari penggunaan lampu yang
dikendalikan dengan menyalakan dan
mematikan lampu secara manual baik itu
komponen software maupun komponen
hardware sehingga dapat mempermudah
pembuatan dan tidak terdapat kekurangan
peralatan

3) Desain : Pada tahap desain ini dilakukan
perancangan terhadap rangkaian alat sistem
lampu otomatis yang dapatdilihatpada gambar
3.3 berikut

4) Protoype : Pada tahapan ini delakukan
pembuatan kerangka hardware dan software dari
desain yangtelahdibuat menjadisebuah bentuk
utuh dari prototype lampu otomatis

5) Testing: Pada tahapan inidilakukanpengujian
terhadap prototypeyangtelah dibuat dengan
menyalakan peralatan lampu otomatis dan
memberikan masukanatau rangsangan pada
beberapa sensor yang digunakan seperti: sensor
Light Dependant Resistor (LDR) dengan
rangsangan cahaya, sensor Passive Infrared
Received (PIR) dengan perbedaan suhu, dan
sensor HC-05 dengan mengirimkan perintah
padajaringan bluetooth.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Perencanaan

Tahapanawal bertujuan untuk menyajikan informasi
terkait kondisidan posisilampu ruangan, apakah
dalam kondisi menyala atau tidak. Kebutuhan
fungsionaldiperlukanuntuk memetakan fitur yang
adadalam sistem. Kehutuhan fugsional dari sistem
lampu otomatis berbasis speech recognition adalah
sebagaiberikut

1) Sistem akan digunakan oleh pengguna yang
memasukiruangan

2) Pengguna menggunakan gerakantertentu yang
dapatmenimbulkansuara untukmengidupkan

lampu

3) Untuk mematikan lampu juga dengan
menggunakansuara

3.2 Design

Pada tahap desain, langkah yangdilakukan
adalah merancangmodel alat menggunakan
aplikasifritzing untuk, konsep aplikasi dan antar
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muka alat lampu otomatis berbasis speech
recognition sepertigambar 2.

a.

Hardwareyangdigunakan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Sensor Light Dependant Resistor
(LDR), digunakan sebagaialat untuk
mendeteksi intensitas cahaya yang
akan memberikansuatu nilaisehingga
dapatdiolah menjadisebuah perintah
Sensor Passive Infrared Received
(PIR), digunakan sebagaialat untuk
mendeteksi perbedaan suhu benda
sekitaryangakan memberikan suatu
nilai suhu sehingga dapat diolah
menjadisebuah perintah.

Sensor HC-05, digunakan untuk media
komunikasiantara  smartphone dan
Arduino Uno dimana pada saat aplikasi
yang terinstal pada smartphone
mengirimkan sebuah perintah maka
sensor HC-05akanmenerima perintah
tersebut melaluijaringanbluetooth.
Arduino Uno, Arduino Uno digunakan
sebagai alat pemroses data dari
pembacaan sensor Light Dependant
Resistor (LDR), sensor Passive
Infrared Received (PIR), dan sensor
HC-05 yangakanmemberikan perintah
berupanilaiHIGHdanLOWkerelay
sehingga lampudapatdinyalakan dan
dimatikan baik secaraotomatis
ataudengan perintah suara.

Relay 1 Channel, Relay 1 Channel
digunakansebagaisaklar yang akan
menyalakan dan mematikan lampu
dimana apabila relay mendapatkan
nilai LOW maka rangkaian akan

tertutup sedangkan apabila
mendapatkan nilai HIGH maka
rangkaianakanterbuka.

Lampu

Software yangdigunakan

1)

2)

3)

Arduino IDE digunakan sebagai
software untuk mengolah syntax
pemograman dimana Arduino IDE
dapat melakukan proses tulis dan
uploadprogram ke Arduino Uno.
Flutter digunakan sebagai media untuk
pembuatanaplikasi speechrecognition
yang akan dipasang dan digunakan
pada smartphone Android.

Fritzing digunakan untuk membuat
rangkaianskemadariperalatanlampu
otomatis

—
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Gambar 2. Skema Rangkaian Alat Sistem Lampu Otomatis

Darigambardiatas dapat dilihat bahwa sensor Light
DependantResistor (LDR), sensor Passive Infrared
Received (PIR), sensor HC-05, danrelayterhubung
pada Arduino Uno dengan menggunakan kabel
jumper sedangakan lampu terhubung pada relay
denganmenggunakan kabel lampubiasa

3.3 Prototype

Padatahapaninidilakukan pembuatan kerangka
hardware dan software dari desain yangtelah dibuat
menjadisebuahbentuk utuh dariprototype lampu
otomatis. Software dibangundenganmenggunakan
framework flutter dan bahasa pemrograman dart.

3.4 Testing

Pada tahapan ini dilakukan pengujian terhadap
prototype yangtelah dibuat dengan menyalakan
peralatan lampu otomatis dan memberikanmasukan
atau rangsangan pada beberapa sensor yang
digunakanseperti: sensor Light Dependant Resistor
(LDR)dengan rangsangan cahaya, sensor Passive
Infrared Received (PIR) dengan perbedaan suhu, dan
sensor HC-05dengan mengirimkan perintah pada
jaringanbluetooth.

Rangkaian HC-05 bekerja sebagai modul
komunikasinirkabel pada jaringan bluetooth dimana
dapatmengirimkandanmenerima perintah pada
perangkatyangterhubung padasensor. Rangkaian
tersebut data dilihat padagambar 3 berikut.

RESET

Arduino Uno

fritzing

Gambar 3. Rangkaian HC-05
Rangkaian relay bekerja dengan cara menerima
perintah dari Arduino Uno apabila menerima
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perintahHIGH makarangkaian pada relay akan
terbuka sedangkan pada saat menerima perintah
LOW maka rangkaian pada relay akan tertutup.
Rangkaian tersebut data dilihat pada gambar 4
berikut.

LED

-g8

Gambar 4. Rangkaian Relay

fritzing|

Sistem Pemrograman Alat

Dalam pembuatan sistem lampu otomatis diperlukan
sebuahsistem pemograman dimana dapat
menerima perintahdarinilaimasukan dari sensor
yangtehubung pada Arduino Uno, memprosesnilai
masukan yang ada,dan menghasilkan sebuah
perintah berupa nilai HIGH maupun LOW yang
dapatmengendalikan modulrelay sehingga lampu
dapatdikontrol secara otomatis atau dengan perintah
suara.

Perancanagan Aplikasi

Perancanganaplikasipengontrol lampu otomatis
menggunakan Flutter dengan hasil seperti pada
gambar berikut ini. Dapat dilihat pada gambar di
atas bahwa tampilan aplikasi memiliki beberapa

button atautombol sebagai berikut.

o N

Hubungkan

Lampu Otomatis

Perangkat:

&

Gambar 5. Aplikasi Speech Recognition
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Pada saat tombolditekan maka fungsi merekam
suaraakanbekerjadan apabila hasil perekaman

suara tersebut cocok dengan data suara maka
perintah akan dikirimkan dari smartphone ke
Arduino Uno.

cw

Hubungkan

Lampu Otomatis

Perangkat:

Lampu Hidup

©

Gambar 6. Tombol On Off Aplikasi

Pada saat tombol ditekan maka fungsi untuk
menyalakan dan mematikanlampu akan bekerja.
Apabila tombol dalam keadaan On maka akan
menghasilkan perintah untuk menyalakan lampudan
apabila dalam keadaan Off maka akan menghasilkan
perintah untuk mematikan lampu.

Pengujian Aplikasi Speech Recognition

Pengujian aplikasi speech recognition
dilakukan dengan cara memulai aplikasi dan
menghubungkan smartphone pada sensor HC-05.
Apabila sudah terhubung maka selajutnya dilakukan
perekamansuara pada aplikasi speech recognition
denganmenyebutkan perintah untuk menghidup dan
mematikan lampu.

Pengujian aplikasi speech recognition diperoleh
kedalam beberapa tabel berikut. Hasil pengujian
untuk menghidupkandanmematikan lampu yang
diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.1 Tabel Pengujian Aplikasi Speech Recognition

. Pengujian penghidupan lampu ke-
No Perintah 1 > 3 7
1 Hidup Hidup Hidup Hidup Hidup
2 Mati Mati Mati Mati Mati

4. Kesimpulan

Penggunaan sistem speech recognition pada
peralatan dapatmempermudahpenggunaan suatu
alat, dimana pada saat pengguna mengucapkan
sebuah perintah maka aplikasiakan memproses dan
mengubah suara tersebutmenjadisebuah perintah
untuk menghidupkan atau mematikan sebuah
perangkat
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